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Judul Menggunakan Jenis Huruf Cambria Ukuran 16

Nama Penulis’!, Nama Penulis? (Cambria, 11pt)
'Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (Cambria, 10pt)
?Afiliasi/Institusi/Universitas (Cambria, 10pt)
E-mail: email penulis korespondensi (Cambria, 10pt)
Homor HP: mohon diisi untuk korespondensi dengan editor, tidak untuk dipublikasikan.

Abstrak (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Abstrak menjelaskan latar belakang permasalahan dan fokus kegiatan pengabdian, tujuan
pengabdian, metode/ pendekatan/ strategi pelaksanaan pengabdian, serta hasil kegiatan
masyarakat. Abstrak ditulis ringkas, lugas, dan jelas maksimal 150 kata.

Kata Kunci: tiga sampai lima kata

Abstract (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Abstract describes the background of the problem and the focus of the service activities, the
objectives of the service, the methods / approaches / strategies for implementing the service,
and the results of community activities. Abstract written briefly, straightforwardly, and clearly
with a maximum of 150 words.

Keywords: three to five words

Pendahuluan (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Bagian pendahuluan ditulis secara utuh tidak menggunakan sub bagian (sub bab).
Bagian ini menggambarkan profil dan kondisi kelompok sasaran kegiatan pengabdian
kepada masyarakat, serta menggambarkan potensi wilayah dari segi fisik, sosial,
ekonomi maupun lingkungan yang relevan dengan kegiatan yang akan dilakukan. Bagian
ini juga menjelaskan identifikasi dan perumusan masalah secara konkret dan jelas.
Permasalahan juga menjelaskan definisi, asumsi, dan lingkup yang menjadi batasan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selanjutnya, menjelaskan tujuan secara jelas
dan terukur yang akan dicapai, yang merupakan kondisi baru yang diharapkan terwujud
setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat selesai. Selain itu juga menjelaskan
manfaat kegiatan bagi subjek kegiatan.

Pada bagian pendahuluan, penulis harus memasukkan tinjauan pustaka (literature
review) yang relevan, dengan menguraikan teori yang dijadikan landasan untuk
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diusulkan. Uraian dalam
tinjauan pustaka tersebut digunakan untuk menyusun kerangka atau konsep yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Tinjauan pustaka mengacu
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pada referensi yang disajikan di lampiran. Manajemen referensi sangat disarankan
menggunakan Mendeley. (Cambria, 12pt, spasi 1.15).

Metode (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Bagian mendeskripsikan subjek kegiatan pengabdian, tempat/ lokasi pengabdian,
waktu pelaksanaan, keterlibatan subjek, dan metode/ strategi yang digunakan. Bagian
ini juga menjelaskan proses kegiatan secara ringkas, ilmiah, dan bersifat aplikatif yang
digunakan untuk mengatasi permasalahan dan pencapaian tujuan. Penjelasan proses
kegiatan disarankan menggunakan gambar flowcart atau diagram. (Cambria, 12pt, spasi
1.15).

Hasil dan Pembahasan (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Bagian ini mendeskripsikan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
sudah dilakukan, meliputi proses kegiatan, aksi yang dilakukan, serta perubahan sosial
yang terjadi selama kegiatan dilakukan. Penulis juga perlu menjelaskan perubahan sosial
yang diharapkan dalam jangka panjang setelah kegiatan dilakukan, misalnya terjadinya
perubahan perilaku, munculnya inovasi, munculnya pranata baru, dan sebagainya.

Selain menjelaskan hasil kegiatan, penulis juga perlu membahas hasil kegiatan,
mengaitkan dengan teori/ literatur. Pada bagian ini penulis dapat menambahkan sub
bagian (sub bab). Misalnya sub bagian dari hasil kegiatan dan sub bagian dari
pembahasan, yang bisa ditulis dengan Diskusi. Sebaiknya penulis juga memasukkan
beberapa tabel dan gambar/ diagram agar informasi yang disajikan lebih mudah
dipahami oleh audiens. (Cambria, 12pt, spasi 1.15).

Contoh Tabel: (Cambria, 11pt, spasi 1).
Tabel 1. Judul Tabel

No Uraian Jumlah  Persentase Keterangan

Sumber:
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Contoh Gambar:

Gambar 1. Keterangan Gambar (Cambria, 11pt, spasi 1).

Simpulan (Cambria, 12pt, before 6 pt; after 6 pt)

Menjelaskan simpulan hasil pengabdian masyarakat, keterbatasan, dan
rekomendasi. (Cambria, 12pt, spasi 1.15)
Referensi (Cambria, 12pt)

Penulisan daftar referensi menggunakan Apa Style. Disarankan menggunakan
aplikasi Mendeley atau aplikasi manajemen referensi sejenis. Contoh daftar referensi
APA Style (https://apastyle.apa.org):

Jurnal

Sivapuram V.RK., P, & Shaw, R. (2020). International investments and businesses as
enablers of globalization of local risks: A case for risk communication and climate
fragility reduction. Progress in Disaster ~ Science, 8, 100125.
https://doi.org/10.1016/j.pdisas.2020.100125

Kasperson, R. (2014). Four questions for risk communication. Journal of Risk Research,
17(10),1233-1239. https://doi.org/10.1080/13669877.2014.900207

Buku

Salim, E. (2010). Ratusan Bangsa Merusak Satu Bumi. Jakarta: Penerbit Buku Kompas.

Goldblatt, D. (2015). Analisa Ekologi Kritis : Degradasi dan Politik Lingkungan Menurut
Andre Gorz, Anthony Giddens, Jurgen Habermas, dan Ulrich Beck. Yogyakarta: Resist
Book.

Book Chapter

Peterson, T. R, & Thompson, J. L. (2008). Environmental Risk Communication:
Responding to Challenges of Complexity and Uncertainty. In Robert L. Heath & H. D.
O’Hair (Eds.), Handbook of Risk and Crisis Communication. New York: Routledge.

Bieder, C. (2018). Societal Risk Communication—Towards Smart Risk Governance and
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Safety Management. In M. Bourrier & C. Bieder (Eds.), Risk Communication for the
Future: Towards Smart Risk Governance and Safety Management (pp. 155-175).
https://doi.org/10.1007/978-3-319-74098-0_11

Web:

FWI. (2020). Jalan Deforestasi Indonesia. Retrieved from
https://fwi.or.id/wp-content/uploads/2020/09/]Jalan-Deforestasi-Indonesia_FWI_
2020-1.pdf

Baskoro, B. (2021). Tak Hanya Soal Cuaca, Banjir Parah Kalimantan Selatan karena Alam
Rusak. Retrieved February 16, 2021, from Mongabai website:
https://www.mongabay.co.id/2021/01/22 /tak-hanya-soal-cuaca-banjir-parah-kali
mantan-selatan-karena-alam-rusak/



